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Abstrak:   Budaya sekolah merupakan hal yang positif yang harus dikembangkan, salah satunya 

adalah masalah kedisiplinan, termasuk disiplin para guru dalam kehadiran dikelas pada 

proses utamanya mengajar.Untuk meningkatkan disiplin para guru dapat diupayakan 

melalui bermacam-macam cara. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini, dilakukan 

tindakan berupa penerapan Reward and Punishment untuk para guru di SMP Negeri 6 

Dumai, Kota Dumai. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana dari hasil 

penelitian dan analisa data, ternyata pada siklus kedua, kedisiplinan guru dalam 

kehadiran dikelas pada proses belajar mengajar meningkat dan memenuhi indikator 

yang telah ditetapkan sebesar 85%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran dikelas pada kegiatan belajar 

mengajar dapat dilakukan dengan penerapan Reward and Punishment kepada guru. 

Kata Kunci :  Disiplin Guru, Penelitian Tindakan Sekolah 

 

Abstract:  School culture is a positive thing that must be developed, one of which is the problem 

of discipline, including the discipline of teachers in class attendance on main process of 

teaching. To improve the discipline of teachers, it could be pursued through a variety of 

ways. The School Action Research (PTS) was conducted in the application of Reward 

and Punishment for teachers in SMPN 6 Dumai, Dumai City. This research was 

conducted in two cycles, where from the results of research and data analysis, in second 

cycle teacher discipline in class attendance in teaching and learning process increased 

and fulfill the indicator which has been set at 85%. From the results of this study, it 

could be concluded that to improve teacher discipline in class attendance at teaching 

and learning activities, it could  be done by applying Reward and Punishment to 

teachers. 
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1. PENDAHULUAN 

Peran guru dewasa ini, semakin besar dan 

tugasnya bertambah berat. Guru diharapkan 

mampu menanamkan dan menumbuhkan nilai-

nilai positif dalam penguatan pendidikan karakter 

sebagai upaya mempersiapkan generasi yang 

cerdas, terampil dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Peranan guru selain sebagai seorang 

pengajar, guru juga berperan sebagai seorang 

pendidik. Pendidik adalah setiap orang yang 

dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi 

(Sutari Imam Barnado, 1989:44). 

Keteladanan guru dapat dilihat dari 

perilaku guru sehari-hari baik dalam sekolah 

maupun diluar sekolah. Selain keteladanan guru, 

kedisiplinan juga menjadi salah satu hal yang 

penting untuk dimiliki oleh guru sebagai tolak 

ukur pengajar dan pendidik yang professional 

Guru merupakan teladan untuk menjadi 

contoh atau model hidup bagi siswa sehingga 

diperlukan kedisiplinan dalam proses 

pembelajaran. Jika proses pembelajaran terjadi 

dengan baik maka perlu diberikan reward yang 

sesuai terhadap guru tersebut. Namun sebaliknya 

jika pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan 

punishment untuk memberikan efek jera terhadap 

guru tersebut. 

Fakta di lapangan sering dijumpai di 

sekolah yaitu kurangnya disiplin seorang guru 

ketika memasuki kelas. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan sekolah 

dengan judul : “Upaya Meningkatkan Disiplin 

Guru dalam Kehadiran Mengajar di Kelas 

Melalui Penerapan Reward and Punishment di 

SMP Negeri 6 Dumai”. 

Menurut Budiningsih (2005:4) pendidikan 

selain mengawetkan kebudayaan dan 

meneruskannya dari generasi ke generasi, akan 

tetapi juga  diharapkan pendidikan ini dapat 

mengubah dan mengembangkan suatu peradaban 

sebagai inti pendidikan. Pendidikan 

menyediakan keterampilan yang sudah dikenal 

dan seharusnya dapat meramalkan berbagai jenis 

keterampilan dan kemahiran yang akan dating, 

dan sekaligus menemukan cara yang tepat dan 

cepat dikuasai oleh anak didik. 

Begitu juga Sagala (2003:14) mengatakan 

bahwa kegiatan belajar mengajar tenaga guru 

merupakan suatu komponen yang penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Guru sebagai 

pendidik adalah seseorang atau sekelompok 

orang yang berprofesi  mengelola kegiatan 

belajar mengajar, serta seperangkat lainnya yang 

memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar lebih efektif. Berdasarkan atas tugas 

mengajarnya, maka dia harus mempunyai 

wewenang mengajar berdasarkan kualifikasi 

sebagai pengajar. Kedudukan guru dipahami 

demikian penting sebagai ujung tombak dalam 

pembelajaran dan pencapaian mutu hasil belajar 

peserta didik. 

 

2. METODE  

 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 6 Dumai  tahun ajaran 2019/2020 dengan 

jumlah 42 orang guru, terdiri atas 25 orang guru 

PNS dan 17 orang guru non PNS. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Kualitatif. Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus. 

Teknik pengumpulan data kualitatif ini, 

diperoleh dari observasi, wawancara, maupun 

pengumpulan data sekunder. Dimana observasi 

yang dilakukan yaitu mengamati implementasi 

kebijakan yang berkaitan dengan kedisiplinan 

guru dalam kehadiran di kelas pada kegiatan 

belajar mengajar meliputi : kehadiran guru di 

kelas, tingkat keterlambatan guru masuk kedalam 

kelas, dan ketepatan waktu meninggalkan kelas 

setelah pelajaran usai. Untuk tekhnik wawancara 

diperoleh data dari informan secara langsung. 

Sedangkan pengumpulan data sekunder 

diperoleh melalui dokumen-dokumen tertulis 

yang diyakini integritasnya karena mengambil 

dari berbagai sumber yang relevan dengan 

penelitian yaitu diperoleh dari hasil dialog 

bersama kolaborator, data base sekolah, dan lain 

lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penerapan tindakan sekolah ini diperoleh 

hasil yaitu : 

Pada siklus 1, rekapitulasi tindak keterlambatan 

guru di kelas pada proses pembelajaran diperoleh 

data, sebanyak 2 orang guru terlambat kurang 

dari 5 menit, 8 orang guru terlambat masuk kelas 

kurang dari 10 menit, 5 orang guru terlambat 

masuk kelas 10 menit s.d. 15 menit dan 11 orang 

guru terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit. 

Pada siklus 2, rekapitulasi tingkat keterlambatan 

guru di kelas pada proses pembelajaran diperoleh 
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data, sebanyak 10 orang guru terlambat masuk 

kelas kurang dari 5 menit, 5 orang guru terlambat 

kurang dari 10 menit, 3 orang guru terlambat 

masuk kelas 10 menit s.d 15 menit, dan tidak ada 

satu orangpun guru yang terlambat masuk kelas 

lebih dari 15 menit. 

 Berdasarkan hasil dari kedua siklus tersebut, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa tindakan 

yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan 

berhasil, karena terdapat peningkatan yang 

signifikan dimana kehadiran guru tepat waktu  di 

dalam kelas,sudah mencapai tingkat waktu 

didalam kelas, sudah mencapai target yaitu 30,95 

lebih dari 30% jumlah guru. Sedangkan guru 

dengan keterlambatan kurang dari 5 menit sudah 

mencapai taerget yaitu lebih dari 60% tepatnya 

61,90% sementara keterlambatan lebih dari 5 

menit sampai dengan kurang dari 15 menit 

masing-masing 4,76% dan 2,39% artinya sudah 

mencapai target yaitu kurang dari 5%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Adapun kesimpulan penelitian ini 

adalah: (1) Penerapan tindakan Reward dan 

Punishment di SMP Negeri 6 Dumai dapat 

meningkatkan motivasi guru untuk lebih disiplin 

dalam proses kegiatan belajar mengajar; (2) Data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa setelah 

diadakan penerapan tindakan berupa Rewards 

dan punishment, guru yang terlambnat lebih dari 

15 menit adalah 0, guru yang terlambat kurang 

dari 10 s.d. 15 menit sebanyak 3 orang guru, guru 

yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 5 

orang guru, dan guru yang terlambat kurang dari 

5 menit sebanyak 10 orang guru. Sehingga dapat 

dikatakan penerapan rewards dan punishment 

dapat meningkatkan disiplin guru dalam proses 

belajar mengajar. 

Saran dari penelitian adalah: (1) Seluruh kepala 

sekolah disarankan melakukan penerapan 

Rewards dan Punishment untuk meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam proses belajar mengajar 

di kelas; (2) Seluruh guru dalam melaksanakan 

tugas agar dapat meningkatkan kedisiplinan 

sebagai bentuk keprofesionalisme dalam proses 

belajar mengajar.  
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